BAB III
PROBLEMATIKA RUKYATUL HIL/L DALAM PENETAFAN: .-
AWAL DAN AKHIR RAMADLAN SEPANJANG PINDAPAT EMPAT MADZHAB

Madzhab trukyah' menyandarkan dalilnya pada sabda Na

bi SAW., antara lain :

‘ « 1. f‘ R u‘ ' ' O - { “ ‘ . 4 ‘4
R e S at L sl oy, 15, by pans 051, 151
(Abu Husein Muslim, 1924 : VII : 191)
"ppabila kamu melihat hilal (Ramadlan).maka berpuasa
lah, dan apabila kemu melihat hilal (Syawal) maka -

berbukalah (berhari raya). Jika hilal tertutup awan
maka tagdirkanleh".
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( Abdulldb:¥uhammad al-Bukhory, tt : III : 35)

"Berpuasalah kamu karena melihat hilal (Ramadlan) =~

dan berbukalah (berhari raya) kamu karena melihat hi

1al Syawal. Apabila hilal tertutup oleh awan, maka
sempurnakanlah bulan Sya'ban 30 hari”.

Kelemahan metode rukysh adalah bahwa langit tidak sg
1alu bersih dari awan,rehingga bisa saja pada saat bulan
baru terbit tidak kelihatan karena tertutup oleh awan (Bu
di Santoso, 1994 : 46) Buksn saja kerena tertutup awan -
yang merupakan masalah utama bagi negara tropis seperti In
donesia - tetapi juga faktor lzin. Misalnya polusi, sehing

ga dapat menyesatkan mata (Zalbawi Soejoeti SF APU, 1994:
63)
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Yang utama dari perbedaan rukyah selama ini, sebenar-
nya bukan masalah teknis, tetagpi tidak ada kesepakatan ber
sama terhadap hadil rukyah, Di suatu daerah rukyah dapat -
terlihat, sedangkan di daerah:lain tidak nampak (Farid Rus-
kanda, 1994 : 99). Memang masalah mathla' (batas geografis-
keberlakuan rukyszh) ini juga merupakan problem. Adapun Indo
nesia menganut wilayatul hukmi (satu wilayah huitum). Jadi,
misalnya kalau antara.Aceh dan Irian berada pada mathla'
yang berbeda, tetapi karena Indonesia berada pada s=2tu wilg
yatul hukmi, mzka dismbil kesepskatan untuk tidak berbeda

(Ma' raf Amin, 1994 : 104)

A, Fendapat Empat Hadzhab fpabila Rilal Tertutup oleh Awan
dan Tidak mungkin Dilakuken Rukyah.

Ulama-ulams dalam medzhab Hanafi, Maliki, Hanbali dan
Syafi'iyah berpendirian bahwa yang harus dipergunskan seba-
gai cara untuk menentukan swal/akrir puasa adalah sistim -
rukyatul hilal. Istinbath ini diambil berdesarkan sunnah -
(praktek) Rasul dan Khulafeur KRgsvidin. Namun dalam  kasus
hilal tertutup awan dan tidek munckin dilakukan rukyah, me-
reka berbeda pendapat (4. Chodry Remli, 1993 : 130).

1. Madzhab Hanafi

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa bulsn Ramzdlan dite-

tapken dengan sazlah s=tu deri dua hal, yaitu :
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pertama : Hilal (Ramadlan) telzh bisa dilihat (rukystul hi-
1lal) apabila keadaan cuaca atau langit terlepas -
dari hal-hal yang menghzlangi penglihatan, misal=-
nya mendung, asep ataupun debu atau lainnya.
Kedua : Yenyempurnzkan bulan Sya'ban selama 30 hari apabi
la cueca diliputi mendung, asap ataupun lain-lain

nya. Hal tersebut berdasar sebda Nebi 5AW,. :
(Al-deziry, 1994 : II : 372)
‘0.” w . o’
sl 33 WS Lo gyl \)L_',’i 5,
- OGN
( A1-Bukhory, tt : III : 34) ’

"Berpuasalah karena melihat hilal Ramadlan, dan berbu

kalah (berhari raya kerena melihat hilal {syawal).

Jika hilal tertutup oleh awen, ma%a sempurnakanlesh bu

lan Sya'ben sampai 30 hari".

Makgud hadits tersebut, apabila kesdaan cuaca tereng,
maka ketetapan puasa vakni dengan melihat hilal (Ramadlan).
Sedangkan apzbila hilal tertutup mendung, maka yang menjadi
pedoman adalah meny:mpurnakan bulan Sra'ban 30 hari dengan
pengertian sekiranya bulan Sya'ban itu hanya 29 hari, maka
perlu ditambah satu hari lagi, sedang kalau ternyata bulan

Sya'ban telah kamsl, 7O hari, maka wajib berpuasa.

Madzhab Hanafi berpendspat, dalam menentukan bulan Ray
madlan, ksum Muslimin tidek boleh berpegsng k-pada kabhar -
yang diberikan oleh ahli waktu, ahli hisab, atau peraral

( K1-Zuhaily, 1995 : %43). Karena itu, tidsk wajib atas mere



ka untuk berpuasa berdssarkan perhitungan mereka,. tidak ju

ga atas orang yang mempercayainya. Karena tindakan seperti
itu bertentengan dengan syari'at Nzbi SAW, Sedang pendapat
mereka, sekalipun didesarkan stas kaidah ysng akurat, harus
tetap memandangnya tidak pasti, sebab kenyatasnnya penda -
pat mereka berbeda dalam kekanyasken masa (Al-Jaziry, 1995:
36).

Penetapan bulan Syawal itu ditetapkan dengan  dasar
rukyatul hilal secara pasti. Apabila hilal Syawal belum da
pat dilihat, maks wajiblah menyempurnakan bulan Ramadlan -
30 hari. Jika bulan Ramadlan itu telah genap 30 hari ~ce-
dangkan hilal tidsk terlihat, maka adzkalanya cuaca ¢éi l1g
ngit terang atau boleh jadi tidak tersng., Jika cuaca te-
rang, maka tidsk halal berbuka (berhari raye) di pagi hari
nya, tetapi wajib berpuasa pada hari betrikutnya sedengkan-
para saksi untuk bulen Rameclannya dinilei berdusta. Teta-
pi apabila cuaca di lengit tidek terang, meka waJjiblah di-
pagi harinya untuk berbuka (berhsri raya), dan hari itu -

termasuk hari pertama dari bulan Syawal.

Madzhab Hanafi berpendapat, dalam menetankan terli-
hatnya hilal dan sebagai akibat derinya, kewrjibran  puarca
atas manusia, tidaklah disyarstkan adanya putusan hakim,
Hanya saja, jika hakim telash memutuskan terlihstnya hilal
berdrsarkan suatu metdde dalam madzhabnya, w2jiblah berpug

sa atas seluruh kaum Muslimin, rcekslipun madzhab  sebagian



mereks meryatskan lain. <ebab, keputusan hakim menghapus per

bedaan pendepat (Al-Yaziry, 1995 : 37-38).
2. Madzhab Maliki

Yang dijadikan pertimbangan d=lam P enetapan bulan Hama
dlan ialah rukyah (melihat. hilal. K-alzu rukyatul hilal ti -
dak mungkin dicapai karena terhalang mendung. Maka dengan ca
ra mencukupkan bilangesn Cya'ban 30 hari berdesarken sebde Ng

bi SAW, :

WS éw) A:?Lzbi ﬂ)’,'\b«“ lgf:u:.\;.‘a;,,"pu,yﬁ
: ”~ o ’oj o - . '-J ; .o oo 'Jﬁ'r "y: , o
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( Abu.2bdillsh Malik, “992 : I & 424-475)

Dari Abdullah bin Abbas, bshwa Rasulullah S*¥. membica
raksn bulan Rames<lan, lelu bersabda : "Jangsnlah kali-
an berpuasa rebelum melihat bilal (Pamadlen) dan ja -
nganipnla kalian berbuka (berhesri raya) sebelum meli -
hat hilal (Syawal). Jika hilal itu tertupup oleh awap,
maka’ fempurnszlksnlah hitun-sr bplan itu menjedi 30 hari”
Madzhab Maliki berpendapat, hilal tidak bisa ditetap -
kan melslui pernyataan astrolog (orang yang menghitung perja
lanan bintang) baik begl dirinya rendiri maupun bagi oreng-
lain. Karena pembuat syara' menetapkan puasa (awal Ramadlan)
, berbuka (awel bulan Syawal), dan haji dengan terlihat hi -

1al. Dengan demikian, penetapan aswal buvlan dengan metode fa-

lak, meskipun bensr, hukumnya ticak boleh {Al-Zuhaily, 1995:
145)

Kewajiban puasa harus dihentikan apabila telsh terli -
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hat (rukyatul hilal) Syawal. Apabila hilal bulan Syawsl be-
lum dapat dilibat, maka wejiblah menyempurnakan bulan Rama-
dlan 30 hari. Jika bulen Rgmadlsn telsh genap 30 heri - -se-
dangkan hilal tidek terlihat, maka a2dakalsnya cusca di la -
ngit terang atau boleh jadi tidsk terang. Jika cuaca terang
» maka tidak halal berbuka {¥erheri raya) di pagi harinya,-
tetepi wajib berpuasz pads hari berikutnya sedangkan para
sak<i untuk bulan Ramadlannnya dinilai berducta. Tetaspi apg
bila cuaca di langit tidek terang, maka wajiblah di pafi hg
rinya untuk berbuka (berhari reya), dan heri itu termasuk -

hari pertema dari bulen Syawal (Al-Jaziry, 1995 : 40),

Yahya berksta, bahwa ia pernsh mendengar Falik berka-
ta : "Apabila' orang-orang terpuasa pada lari reya Fitri -
dan mereka menyangka hari itu masih Ramadlan, lalu datang
bukti bahwa hilal telzh terlihat seheri sebelum mereks ber-
puasa cdan hari itu sdalsh hari ke tiga puluh satu, maks me-
reka boleh berbuks pada hari itu, di sast apapun kaebar itu
datang. Hanya saja,mereka tidak melezkuksn cholst Id, kzleau
berita itu datang keprda mereka setelah matahari tergelin -

cir (tengah hari)" (Abu Abdullah Malik, 1992 : I : 426),

Fadzhab Maliki berpendapat, dalam menetspkan terlihat
nya hilal dan sebagai akibat darinya, kewajiban puasa atas
manusia, tidsklah disysratkan adanya putusan hakim., Hanya -

saja, Jjika hakim telahnemutuskan terlihstnya hilzl berdasar
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kan suatu metode dalem madrhzbnya, w-jiblah berpuasa atas
cseluruh keum Muslimin, sekalipun madzheb sebagian mereka me
nyatakan laip lain, Sebab, keputuran hakim menghepus oerbe-

daan pendspat (Al-Jaziry, %995 : 77-38).
5. Madzhab Syafi'i

Wajib: karpuasa dengan masuknya bulan Ramadlan, menge
nai masuknya bulan Ramadlan itu dapat diketehui dengan ja -
1an melihat bulan Ramadlen (hilal Ramadlan). Hal ini berda-
sarkan hadits yang diriweyatkan oleh al-Bukhory dan Muslim

dari Abu fluroiroh bshwa Rasulullah bersebda @

SVSE W KA G W WOR JULLUAL 405 s

( Al-Bukhory, tt : III : 35) A
"Berpuasalah bila kemu melil et hilal Remadlen, dan
berbukalah {(berheri raya) biles ka~u melihet hilal Sya
wel, Jika h¢1e1 teriutun “inuﬂ” malla semmurnegkanlah

bilangan Sya'ban itu 20 hari®

Makna 'Berpnassleh kamu rotelzh melikat hila', inlah
sesudah sebagian kamu nmelihat hilal bukan diharuskan semua-

melihat hilal.

-

Karena itu hendszklsi beruszha meliliot hilal pada saat

terbenamya matahari di heri ke 2¢ bulen Tvalban.,

foka jike depet nelilet Rifal, weiiblat bor-uana ecok
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purnaken sampai 30 hari. Karena itu bils dalam perhitungan
bilengan Bulan Syalban masih kurang (misalnya baru 29 hari),
» maka kita harus melengkapi Xekurangam.i tersebut (menasm -
beh 1 hari lagi); jika bilangan harinya telah sempurna 30

hari w=jiblah berpuasa (Musthofa al-Khin, 1987 : II : 8A).

Ibnu Syursij salah seorang ulama Syafi*iyah vang be-
ser bcrrendapat : bahwa pendapat ahli nujum berlaku untuk-
dirinve sendiri dan orang Yeng m-mpercainya, tetspi tidak-
wajib atas keseluruhan orang untuk berpuasa berdasarkan -
pendapatnya.. Selanjutnya Ibnu Syuraij mensinyalir pendapet
imam Syafi'i, "Barang siapa yang biasa men ggunakan perhitu
ngen binteng dan mebzilah-manziigh bulan, kemudian ternya-
ta dari segi perhitungen bahwa hilal sebenarnya dapat @ili
hat, tetapi tertutup awan, maka iz boleh berpuasz dan pue-

[ .

sa itu sab: baginya. Pendspat Ibnu Syuraij ini ¢ lkuatlan o-

leh Ibnu Dagiqiel (Hasbi ash-Shiddieqy, 1991 : 167).

Madzhab Syafi'i berpendapat, dalam mengakhiri puasa
ditetapkan dengan rukyatul hilal (Syawal). Bila tidak meli
hat hilal (terhalang) yaitu, jika orang-orang bsr-uasa pa-
da bulan Ramadlan dengan berpegang bada;keéaksian satu
orang yang adil, dan bulan Ramadlan telah lengkap 30 hari,
wajiblah atas mereka untuk berhari raya, baik langit cerah
maupun tidak. Hal demikian terjadi karena jumlah hari da -

lam satu bulan berdasarkan hujjah syara' telah sempurna.Be
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gitulah menurut pendapat yang paling shohih ,(Al-Jaziry, 19 -
950 40)

Badzhab Syafi'i berpendapaty, dalam menetapkan terlia
hatnya hilal dan, sebagai akibat darinya, kewajiban puasa
atas seluruh manusia, disyaratkan adanya putusan hakim. Ke
tika hakim telah memutuskannya, wajiblah puasa atas selu:=
ruh manusia, sekalipun keputusannya itu didasarkan pda ke-

saksiam satu orang adil.
4, Madzhab Hanbali

Penetapan awal Ramadlan dilakukan dengan rukyatul hi
lal saat terbenamnya matahari pada tanggal 29 Sya'ban, Ji-
ka tidak dapat melihat hilal karena mendung atau debu yang
tebal, maka menurut pendapat Aimad bin Yanbal vang dipertg
hankan oleh para sahbbataya @ Bila nilal {oula seru) tarty
tup mendung pada walctu matzhari “terdenan di nari ke 29 Sya"
ban, maka tidak wajib menyempurnakan bulan Sya' ban menjadi
30 hari. Yang wajib adslah berniat pada malam itu dan ber-
puasa keesokan harinya sebagal puasa Ramadlan, baik besok=-
nya sebetulnya masih Sya'ban ataupun sudah Ramadlan. Jika
di tengsh-tengah melaksanakan puasa itu terbukti bahwa ha-
riimasih Sya'ban, maka tidak wajib menyempuranakan puasa -
tersebut (Al-Jaziry, 1995 : 30). Dalam hal ini mereia me -

ngikuti lafal vaag terdapat nada hadits lain, vaitu @
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(Muslim an-Naisabury, 1924 : VII : 190)

"Dari Ibnu Umar ra. dia berkata : "Sesungguhnya Rasu
lullah SAW bersabda : : "Sebulan itu hanya ada 29 ha

ri. Haka janganlah “amu berpuassz s'be tur melihat hi-

lal Ramadlan, dan Jan-anlzh barbuka iberhari raja) -

sebelum melihat hilal Syawal, Apab11ql hilal tertu -
tup oleh awan, nzka hendsklah kamu nentagdiriannya”.

Kata mereke naina 'taglirkenlah' ialsh "berhati-hati
1ah dengan jalen berpuasa (padas hari itu)®, “ntuk itu ula-
ma Fanabilsh bersandar psda smzlen Ibnu Umar, perawi he-
dits tersebut (Al-Faziry, 1995 : 29). Telah dirzetahui bah-
wa Ibnu Umar, apabila bulan Sya'bpan itu 29 hari, bilan itu
disuruhnya perhatikan. Kaleu hilal itu terlihat, itulsh -
dia berpuasa. Den jika belum terlihat, dan tak terhalang o
leh mendung di bawshnya, dan tidak pula oleh debu, maka ke
_esokarr harinya dia tidek berpuasa. Dan jika terhalang oléﬁ
mendun g atau debu dilbawahnya, maka kee=okan harinya dia
berpuasa (Abu Daud, 1992 : ITI : 125), Dan d=lam  keadaan
- ini, hari tersebut bukanlal hari syak.(hari keraguan). He-
nurut mereka (madzhab Hanbeli), hari syak terjadi hanyalah
bila hari sebelumryas cerah dan orang-orang memperdebatkan-
nasalsh terlinat- tidaknya hilal (Al-Jaziry, 1995 : 29).

Ringkasnya, arti 'dan taddirkanlah olehmu untuknya', ialah
jadikanlah ia 29 hari, atau pandanglah dia sudsh di bawah

awan. Demikian pend=pat Ibnu Umar (Hasbi ash-Shiddieqy, 19



93 : 102). Kata Nafi' : Ibnu Umar biasa berbuka bersama
orang banyak. Dan dia tidak berpegang kepada hisab ini (Abu
Daud, 1992 : III : 185)

fﬁa{izhabHanbali berpendavat, kewajiban puasa  tidak
‘bisa ditetapkan dengan hisab atau ilmu perhitungan, meski -
pun keduanya sering kali benar. Sebab, tidak ada sanad yang
gggmeritakan bahwa syara' beroerang kepada keluanya (A1-Zu-
haily, 1995 : 148).

Untuk meﬁetap‘:«:an bulan Syawal adalan dengan  melihat
hilal {rukyatul hilal). Bilamana hilal Syawal belum dapat
d;jtrukgap‘, maka keten?;uarg.rlya, apabila puasa bulaﬁ R .Ramadiarr
ditetépkan dengan persa‘z{sian dua orang yang adil dan bulan
ftu_sémpura:30-hami, sedangian kaum Mysiimin tidak melihat
hilal padalm-alam 'ke.31, maka mereka berkewajiban berbuka
(berhari rayal) secara mutleak. Pendapat ini didasarkan‘ atas
hadits yang diriwayatken oleh Abdurrahman bin Zaid bin al-
Khottob. Hadits tersebut menyatakan bahwa Nabi SAW. bersab-

da @ v
Tohast Ko por o el dif Vlpyhs)y syl so
| Ny sy by geas o0 Lo 2gle Y
(An-Nasa'i, tt 3 VII : 107)

"Hendaknya kalian berpuasa dair berhari raya berdasar-
hilal yang dapat kalian lihat, Demikian “tetika menety
kan hari lebaran *dul #dha, Jika kalian terhalang o -
leh mendung, maka genapkan perhitungan bulan menjadi
30 hari. Hanya saja bila ada dua orang saksi yang mau
menyatakankesakélannya bahwa ia telah melihat hilal
Ramadlan at&w hilal Syawal, maka kerjakanlah puasa
atauileparénd..: oL
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Tetapi kalau puasa bulan Ramadlan ditetapkan dengan seorang
saksi yang édil, atau didasarkan bulan Sya'ban:29 hari kare
na mendung atau lainnya, maka mereka berkewajiban berpuasé
:pada hari ke 31 .(‘Al-Jazir'y, 1995 : 40), Sebab, penetapan -
waktu berbuka tidak boleh disandarkan kepada satu orang. ke
tidak bolehan ini berlaku pula jika dia menyaksikan hilal -

bulan Syawal (Al-ZuhaJ.ly, 1995 : 149).

Jﬁka mereka telah berpuasa selama 28 hari kemudian me
lihat hilal, mereka harus menggodlo' puasa satu hari. Jika
iereka berpuasa kafena léngit mendung atau tertutup kabut,
mereka tidak boleh berbuka. Sebab pada dasarmmya, berpuasa -
merupakam tindakan ihtiyath (hati-hati). Dam, jika berpe -
gahg kepada hukum asal, yakni "bahﬁa bulan'Ramadlan masih
ada", maka hal itu merupakan tindakan yang paling baik (Al-
Zuhaily, 1995 : 149)

Madzhab Hanbali berpendapat, dalam menetapkan terli -
hatnya hilal dan, sebagai akibat darinya, kewajibén* puasa
atas manusié, fidaklah disyaratkan adanya keputusan hakim,
' Hanya saaa, Jlka hakim telah memutuskan terlihatnya hilal
berdasarkan suatu metode dalam madzhabnya, wajiblah berpua-
sa atas seluruh kaum Muslimin, sekalipun madzhab sebag@aﬂ
mereka menyatakan laiﬁ; Sebab, keputusan hakim menghapus

perbedaan pendapat (Al-Jaziry, 1995 : 37-38)..
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B, Pendapat Empat Madzhab #pabilal Hilal Terlihat di Salah
Satu Wilayah, Tetapi di Wilayah lain Tidak Nampak

Ada dua perbedaan pendapat yang terjadi di kalangam -
empat madzhab mengenai wajib - tidaknya puasa atas semua
umat Islam tanl?a kecuali. Di timur dan di barat dalam satu
waktu, Perbedaan 'tersebut diuku;' dari apakah waktu terbit
hilal itu sama ataukah berbeda (Al-Zuhaily, 1995 : 153) Se-
dangkan untuk tempat-tempat yang berjauhan di bumi, perbeda
an: wektu terbitnya juga besar. Di sua‘t;uAdaerah hilal dapat
terlihat, sedangkan di daerah lain tidek nampak. Inilah ﬁag;
dapat en;pat madihab : |

1. Madzhab Hamafi

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa kaum Muslimin wajib
mencari hilal pada hari ke 29 bulan Sya'ban dan hilal bulam
Syawél, Lmtuk meﬁyerﬁpumakan bilangan puasa Ramadlan, Jika
mereka melihat hilal (Ramadian) mereka mesti berouésa. Teta
pi Jika langit mendung, mereka hendaknya menyempurmakan bi-
langan Sya ban 30 hari, kemudian berpuasa pada hari sesudah
nya. Karena hukum asal dalam kasus ini adalah bahwa  bulan
Sya'ban itu masih ada. Suatu bulan tidak berpindah ke bulan
yang lainnya, kecua]_.i dengan bukti sementara untuk kasus
ini, bukti itu (yakni hilal) belum ada (Al-Zuhaily, 1995 :
151), '
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Menurut pendapat yang jelas, madzhab ini berpendapat
bahwa perl?e_daan waktu terbit dan terlihatnya hilal pada

siang hari sebelum mataharl tergelmc:.r dan ser-'udahnya ti -
dakrpe‘;rll{ dipermasalahkan, Jadi, bilamana hilal itu terli -
l';aiz dl Asiané hvari‘b.aik sebeium terge;incir matahari maupun
sesqdahnya, wajiblah berpuasa pac}a hari berikutnya jika itu
terjadi pada akhir bulan Ramadlan. Namun tidak wajib berha-
ri rayé padabhari berikutnya jika itu terjadi pada akhir bu
lan Ramadlan. Namun tidak wajib imsak pada hari itu Juga -
(saat terlihatnya hllal) untuk kasus ‘akhir bulan Sya' ban, -
sebagalmana tidak wajib berhari raya pada hari itu juga un-
tuk kasus akhir bulan Ramadlan* (Al-Jaziry, 1995 : 37). Pen-
dapat ini dlkemukakan oleh para tokoh madzhab dan akhirmya-
leadlkan fatwa madzhab, Dengan demikian, penc’luduk belahan
timur mesti berpegang kepada rukyah penduduk belakam barat.
Dengan catatan, penduduk belahan barat itu benar-benar meli
hat hilal dengan metode yang pOC'i‘tif misalnya, dengan me -
nampilkan 2 orang sak51 yang keduanya member'lkan‘keasks:Lan-
di hadapan hakm atau berita mengenai hal ini telah menye -
bar ke se]:umh pelosok. Lain halnya Jjika diceritakan bahwa
penduduk suatu daerah tertentu melihat hilal. Hal ini tidak
dapat diterjima karena hanya merupakan cerita (hikayat) (Al-

Zuhaily, 1995 : 154),

Madzhab Hanafl ber‘pendapat bahwa perbedaan  mathla®
itu tidak menjadi perhatian, Apablla penduduk suatu negara
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telah mg_liha’p hil.al‘(bulan sabit), wajiblah puasa atas se =
mua negeri, mengingat sabda Rasulullah SAW. @ |

] PY) . » . . 1% L3 V ‘ ‘ H ™
APEN SN L WSl oo 03Py hs)s doyy)isng s
(A1-Bukhory, tt : III : 35) -
"Berpuasaleh karena kalianm melihat hilal (R madlan;,-
dan. berbukalah karena kalian melihat hilal ?Syawa'l
Jika langit mendung, maka sempurnakanlah bilangan bu-
lan Sya'ban sebanyak tiga puluh hari®.

Ini suatu khitob yang umum kepada segala umat., Maka siapa
saja melihatnya dari umat itu, di tempat mana saja, maka
penglihatannya itu dipandang penglihatan seluruh umat (Has-

bi ash-Sniddieqy, 1993 : 109).

Dan dalii dari giyas. Mereka menggiyaskan daerah-dae-
rah yang jauh dengan daerah-daerah yang deké‘t. Menurut meré_
ka!‘ k_e'duar}“ya—:;i.dak memiliki perbedaan. Membedakan keduanya
mérupakan tindakam yang mengada-ada, tidak berdasarkam da -

1i1 (Al-Zuhaily, 1995 : 158).
2, Madzhab Maliki

Fardlu atas kegm Muslimin secara kifayah untuk menginm
tai hilal pada saat terbenamnya matahari pada tanggal dua
puluh sembilan Sya'ban dan 29 Ramadlan sampai mereka menda=-
pat bukti tentang urusan puasa dan Idul Fitri mereka (Al-Jg
ziry, 1995 : 36-37).
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Madzhab Maliki berpendapat bahwa apabila hilal terli-
hat pada permulaan waktu siang hari, maka bulan tersebut un
tuk ‘hari berikutnya, seperti halnya apabila terlihat pada
petang hari (Ibnu Rusydi, 1990 : 590). Malik berkata : "Damr
barang siapa melihat hilal Syawal pada siang hari, maka Ja=-
nganlah dia berbuka dan hendaknya meneruskan puasa pada ha-
ri itu. Sebab, itu adalah hilal malam yang akan datarrg" (Abu
Abdillah Malik, 1992 : I : 426),

Imam Malik berpendapat - sebagaimana diriwayatkan o -
leh Ibnul Qosim dan orang-orang Mesir daripadanya - bahwa
apabila bagi penduduk suatu negeri telah tetap befita yang
sampai kepada mereka bahwa penduduk negeri lain telah meli-
haﬁ hilal, maka penduduk negep§ tersebut (yang tidak meli -
hat hilal) harus menggodlo' hari yang tidak mereka puasai,
sementara penduduk negeri lain sudzh memuasainya. Artinya,
puasa menjadi wajib atas semua daerah, baik daerah yang de-

kat maupun daerah yang Jjauh.

Dalam hal ini jarak goshor (maksudnya, Jjarak yang
membo lehkan penggoshoran sholat) tidak berlaku, baik kemun-
culan hilal itu sama maupun berbeda. Puasa menjadi wajib
atas setiap orang yang mendengar kabar kemunculan hilal, bg
ik kabar itu diterima melalui kesaksian 2 orang yang adil
maupun sekelompok orang banyak, artinya telah menyebar luas

(Al-Zuhaily, 1995 : 155).
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Dalam pada itu fquha,madlnah juga meriwayatkan dari
imam Mallh bahwa rukyah berdasarkan berita itu tldak men gi-
kat bagi penduduk negeri dimana rukyah eendlri tldak terja-
di - kecuali jika imam memerintahkan orang banyak agar me -
ngikuti rukyah negeri lain: itu. Pendapat ini dikemukakan o-
leh Ibnul Majsyun. dan. al-Mughiroh dari pengikut imam Malik
(Ibnu Rusydi, 1990 :.596).

Mereka berhujjah dengan sunnah dan qiyas.
Dalil dari sunnah adalah hadits yang diriwayatkam oleh Abu
Huroiroh dan, yang lalnnya berikut :

po Wy, \,,s"’ JJA u@u@wﬂua
o 3! tﬁ _)J_)‘”J MJ)"J%’
(_)'b ULM

(Al-Bukhory, tt : III : 34-35)
"Dari Abu Huroiroh ra., ia berkata : "Nabi SAW, ber -
sabda: (atau menggunakan kata-kata Abul Qosim bersab-
da, "Puasalah bila kamu melihat hilal Ramadlan, ~dan
berbukalah (berhari raya) bila kamu melihat hilal Sya
wal. Jika hilal tertutup oleh mendung, maka sempurna-
%anlah bilangan Sya ban itu 3D hari",
Hadits ini menunjukkan. bahwa kewajiban. puasa berlaku bagi
setiap Musllm dengan keumuman rukyah. Sesuatu yang umum-
(mutlak) diberlakukan sesuai dengan keumumannya. Dengan de-
mikian, rukyah sekelompok orang atau orang yang kesaksiamr -

nya diterima, dipandang cukup.

Dalil dari giyas. Mereka menggiyarkan daerah-daerah -
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yang jauh dengan daerah-daerah yang dekat. Asumsi mereka ke
duanya tidak mempunyai perbedaan. Membedakan keduanya ada-
lab tindakan yang mengada-ada, tidak bersandarkan .".Zdalil
(Al-Zuhaily, 1995 : 157-158).

3. Madzhab Sya#i'i

Hi¢oummya fardlu Xifayah atas kaum Muslimin  mengintail
hilal pada waktu terbenamnya matahari pada tangzal 29 Sya -
ban dan juga 229 Rasadlan sshingga mereka terang mengenail
perintah puasa dan hari raya bagi mereka (Al-Taziry, 1994 :

II : 378).

Anabila kita melibat hilel di siang hari sebelum za-
wal, atau sesudah zawal, maka hilal itu 'mtuk malan vang

mend=tanginya (Hasbi ash-Shiddieqy, 1993 : 103) .

Pendapat asy-Svafi'i, "Jika ramal orang-orang yang:
melihat hilal pada suatu tempé‘c, maka wajiblah puasa untuk
malam yang dimukanya atas semua isi dunia. Akan tetapli ve-
ngikut-pengiutnya menetapkan, apabila hilal telah dilihat
di suatu negeri, maka penduduk negeri-negeri lain di dékak:.
negeri itu juga wajib ikut berpuasa sedang negeri-negeri -
yang berjauhan tidak. Karena negeri yang berdekatan diang -
gap satu negeri, lain halnya negeri-negeri yang berjauhan.

Adapun jauh - dekatnya suatu negeri dilihat dari perbedaan

waktu terbit hilal. Demitianlah manurut pendapat vang Dpa-
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ling shohih dalam madzhab ini (Al-Zuhaily, 1995 % 1§5). P
dapat ini dipelopori oleh an-Nawawy. Sementara pengikut i-
mam Syafi'i yang lain seperti imamul Haraomain, al-Ghozali,
dan ar-Rofi'i berpendapat bahwa, orang yang jauh ialah yang

jaraknya semasafah qoshor (Hasbi ash-Shiddieqy, 1952 @ 1653 .

Pendapat yang wmenetapkan rukyah berdasarkan tempat -
terbit hilal (mathla') ini berhujjah dengan sumnah, giyas
dan rasio.

Dari sunnah, mereka berhuijah dengan dua buah hadits.
Pertama hadits Quroid dan %edua hadits Ibnu Umar.

Hadits Quroib :

?

AT R W . PPN LN LMM;s dlt:fﬁdp
\auS\\: PSP, PY
By s ) e mq}:’ e
3 .: J&QJEE‘)Bby 4 Lq?‘p4li L&;9J3‘1¢9
Da D\D_‘)}rﬁaﬁ/‘\b&o _,o 6\.0'
Jj\o»\o\)a Lg\yp)d,a:d \}p\,«/u-“ 4.:_,\.9-:-
o0 RIS du\w)mjbré\—jj,s-‘ﬁ]

(Muslim an-Naisabury, 1924 : VII : 197)

Dari Furoib, ahwa dia pemah di~urah oleh Uanu al-Fa
dhel 01nt1 al— srits untux menemul Mu' awivah vang be-
rada di Syam. Kata Xuroib lebih laﬁgut Maka akupun
berangkat ke Syam “uat menvelesaikan eperluan terse-
“but. Aku melihat hilal Ramadlan ketika_aku masih berg
dg=di sana; yaitu tepatnya pada malam Jum'at., Maka sg
sampainya di Madinah di akhir atau di penghujung bu -
lan tersebut, Abdullah bin Abbas bertanya kepadakua :
"Kapan kamu melihat hilal Rsmadlan itu 2" Aku menja -



wab ¢ "Pada malam jum'at". Abdullah bin Abbas berta -
nya lagi ¢ "Hetul kamu melihatnya pada malam itu ?" 7
Jawabku Tagit "Ya, dan banyak orang yang ikut menyak
sikan atau melihatnya pada malam itu. Maka merekapun-
sama berpuasa seperti yang dilakukan Mu'awiyah"., Ab -
dullah bin Abbas berkata : "Akan tetapi aku melihat -
nya justru pada malam sabtu. Karena itulzh akupun ber
puasa setelah genap tiga puluh hari atau setelah meli
hat hilal (Ramadlan)". Atmu lalu bertanya : "Tidakkah-
anda cukup mengikuti rukyah dan puasanya Mu'awiyah ?"
Abdullah bin Abbas menjawab : "Tidak. Demikianlah aku
diperintahkan oleh Rasulullah SAYW.", :
Hadits ini menetapken, bahwa apabiia telah pasti rukyatul
nilal di suatu negara, wajiblah nuasa di negara itu dan ng
gara yang dekat dengannya yang segaris lurus dengan dia, =
tidak negeri-negeri yang lain {Hasbi ash-shiddieqy, 1993 :

110).

Berdasarkan hadits ini maka para ulama berkata : "A-
pabila penduduk suatu negeri yang jauh belum berkewajiban-
nuasa, lalu ada seorang dari negeri dimana hilal terlihat-
pergi ke negeri tersebut, maka orang itu nuasanya wajib
menyesuaikan dengm mereka pada axhir btg,an, szkalipun dia
telah berpuasa genap 30 hari. Karena dengsn pindahnya ke
negeri mereké, berarti dia menjadi salah seorang warga me;-
reka, maka dia harus mematuhi hukum yang berkenaan dengan

mereka".

"Dan barang siapa bepergian dari negeri di mana hi-
lal tidak terlihat, ke negeri yang melihatnya, maka dia wg

jib berbuka bersama mereka, sckalipun dia baru berpuasa 28



hari, yvakni jika bulan Ramadlan pada mercka umurnya pendek;
ia wajib berbuka bersama mereka pada hari ke 29 nya. Atau
pun dia berpuasa 29 hari, yakni jika bulan Ramadlan di nege
ri itu genap 30 hari. Tetapi orang tadi wajib menggodlo' se

hari, jika puasanya hanya 28 hari. Karena satu bulan tidak

ada yang sekian hari umurnya".

"Dan barang siapa berada di cuatu negeri yang menga-
lami "Idul Fitri, lalu dia pergi ke negeri yang ijsuh, vang
senduduknya masih berpuasa, maka dia wajib menahan diri da=-
ri makan - minum selebihnya hari itu, karena harus, menye -
suaikan diri dengan mereka". (Mushtofa al-Khin, 1987 : II :
86-87).

Hadits Ibnu Umar

L ' U . .

resy e do D1y Ji JU g D02y pacpt

© pp i Yl Yy o9 )3 Jonlpna st Yo oy picsty s et
(Muslim an-Naisabury, 1924 : VII : 190)
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"Dari Ibnu Umar ra. dia berkata : "Sesungguhnya Rasu-
lullah ber-abda : "Sebulan itu hanya ada 29 hari. Ma-
ka janganlah kamu berpuasa sebelum melihat hilal Ramg
dlari;~dan janganlah kamu -berblka (berhari -raya) sebe=-
lum melihat hilal Szawal. Anabila hilal tertutup awan
, maka tagdirkahlal-=.

Hadits ini menunjukkan bahwa kewajiban nuasa ditentukan o -
leh rukysh. Nzmm hal itu tidak berarti bahwa rultyah harus

dilakukan oleh setiap orang cukup oleh sebagian orang.
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Qiyas., Mereka mengqliyaskan perbedaan mathla' bularm
dengan perbedaan mathla' matahari yang menyebabkan perbeda

an waktu sholatv.

Rasio. Syari'at Islam (syara') mewajibkan puasa ber-
samaan dengan kemunculan hilal (Ramadlan); sedangkan suaty
bulan datang secara berbeda, sesuai dengan perbedaan dan
Jauhnva daerah, ;nal ini jelas menghapuskan perbedaan hukum
permulasn puasa, sesuai dengan perbedaan daersh (Al-Zuhaie

ly, 1995 : 157).
4, Madzhab Hanbali

Mencari hilal sebagai upaya kehati-hatian (ihtiyath)
untuk berpuasa dan menghindari perbedaan pendapat ( ikhti-
laf), hukumnya sunnah (Al-Zuhaily, 1995 : 151), Ai=yah ber
kata @ . . Y 3 [é

. ] Joooa ‘ ) s e e ‘ P
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(Abu Daud, 1992 : III : 188)

"Rasulullah SAW, biasa berjaga-jaga terhadap bulan
Sya'ban, tidak seperti beliau berjaga-jaga terhadap -
bulan lainnya. Kemudian beliau berpuasa, karena meli-
hat hilal Remadlan. Jika hilal itu terhalang mendung,
beliau menyempurnakan bulan Sya ban itu 30 hari, lalu
beliau berpuasa (Ramadlan)",

Jika é%nya penglihatan hilal telah diakui di salah

satu wilayah, maka w2jib puasa atas seluruh penduduk wila-

yah tersebut, baik yang dekat dari tempat terlihat terse -



but maupun yang jauh, jika mereka telah menerima berita ter
sebut lewat jalan yeng mewajibRan puasa. Dalam hal ini per-
bedaan mathla' (tempat/garis terbitnta hilal) tidsklah di -
pertirnbangkan’sarna sekali (Al-Jaziry, 1995 : 35).

Dalam hal ini mereka berhujjah denga al-Hadits dan

giyas.

Al-Hadits
b L . T . WS ANE
(A1-Buxhory, tt : III : 35)

"Berpuasalah kamu karena melihat hilal Ramadlan, dan
berbukalah (berhari raya) karena melihat hilal Syawal
Jika hilal tertutup mendung, maka sempurnganlah bila-
ngan bulan Sya'ban 30 hari".

Hadits tersebut memberikan indikasi bahwa kewajiban  puasa
berlaku bagi setiap Muslim dengan keumuman .r'ukyah. Sesuatu
yang umum (tmutla‘&) dibertakukan sesual deagzsn Keumunannya.

Dengan demikian, ruizyanh setelomnox orang atau orang vang kg

sa%siamya diterima,. dipandang cukup.

Dalil qiyas. Mereka menganalogikan daerah-dacrah yang
jeuh dengan daersh-daerah yang dekat. Persep<i mereka kedua
nya tidak memiliki perbedaan. Membedakan keduanya mérunakan
tindakén yang rﬁengada-ada, tidak bertumpu pada dalil (Al-Zy
haily, 1995 : 158).



